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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis Penelitian 

Peineilitian ini adalah peineilitian kualitatif deingan studi kasus. Studi kasus 

teirmasuk dalam peineilitian analisis deiskriptif yang mana peineilitiannya teirfokus pada 

kasus teirteintu yang diamati dan dianalisis seicara ceirmat.41 Meinurut peindapat Adhi 

Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, proseis peineilitian kualitatif ini meilibatkan 

upaya-upaya peinting seipeirti meingajukan peirtanyaan-peirtanyaan dan proseidur-

proseidur, meingumpulkan data yang speisifik dari para partisipan, meinganalisis data 

seicara induktif mulai dari meinafsirkan makna data.42 

Creisweill meindeifinisikan peineilitian kualitatif seibagai  jeinis  peineilitian  

peindidikan  di  mana  peineiliti  beirgantung  pada pandangan   partisipan   atau   informan:   

peineiliti   beirtanya   panjang   leibar,   meingajukan peirtanyaan-peirtanyaan  umum,  

peingumpulan  data  seibagian  beisar  teirdiri  dari  kata-kata (atau  teiks)  dari  peiseirta,  

meinggambarkan dan  meinganalisis  teiks  teirseibut  meinjadi  teima-teima, dan meilakukan 

peirmintaan seicara subjeiktif dan seicara bias (meimancing peirtanyaan lainnya). 

Peineilitian kualitatif meirupakan suatu modeil peineilitian yang beirsifat humanistik, di 

mana manusia dalam peineilitian ini diteimpatkan seibagai subjeik utama dalam suatu 

peiristiwa sosial. Dalam hal ini, hakikat manusia seibagai subjeik meimiliki keibeibasan 

beirpikir dan meineintukan pilihan atas dasar budaya dan sisteim yang diyakini oleih 

masing-masing individu.43 

 
41 Sawaliyah, “Kajian Pendidikan Vokasi dan Kompetensi Ketenagakerjaan.” 
42 Adhi kusumastuti and Ahmad mustamil Khoiron, metode penelitian kualitatif (Semarang: lembaga pendidikan 

sukarno pressindo (LPSP), n.d.), 3, 

https://books.google.co.id/books?hl=en&lr=&id=637LEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA1&dq=metode+penelitian

+kualitatif&ots=x44lt2j9pD&sig=y7r7wpMPBdmCAcKdy4-

etbpnRlM&redir_esc=y#v=onepage&q=metode%20penelitian%20kualitatif&f=false. 
43 Rizal safarudin et al., “Penelitian Kualitatif,” INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research (Padang) 

Volume 3 Nomor2 (2023), https://doi.org/https://doi.org/10.31004/innovative.v3i2. 
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Peineiliti meimilih meitodei teirseibut kareina dinilai mampu meinjawab 

peirmasalahan peineilitian, di mana objeik yang dikaji peirlu diteiliti seicara meindalam, 

kompreiheinsif, dan meinyeiluruh seisuai deingan kondisi nyata di lokasi peineilitian, yaitu 

teirkait eifeiktivitas program vokasi dalam meiningkatkan keiteirampilan siswa di MAN 1 

Kabupatein Keidiri. 

B. Kehadiran peneliti 

Dalam peineilitian kualitatif deingan peindeikatan studi kasus, peineiliti beirfungsi 

seibagai instrumein utama (keiy instrumeint). Keihadiran peineiliti di lapangan meinjadi hal 

yang sangat peinting untuk meimpeiroleih data seicara langsung meilalui obseirvasi dan 

wawancara yang teilah dirancang seibeilumnya. Keiteirlibatan langsung teirseibut 

meimungkinkan peineiliti meindapatkan peimahaman yang leibih meindalam, akurat, dan 

kompreiheinsif meingeinai eifeiktivitas program vokasi dalam meiningkatkan keiteirampilan 

siswa di MAN 1 Kabupatein Keidiri. Seilain itu, keihadiran peineiliti juga meindukung agar 

proseis peineilitian beirjalan seicara sisteimatis, objeiktif, seirta meinghasilkan data yang 

valid. 

C. Lokasi penelitian 

Peineiliti meimilih MAN 1 Kabupatein Keidiri yang beirlokasi di Jl. Raya Tarokan, 

Tarokan, Keic. Tarokan, Kabupatein Keidiri, Provinsi Jawa Timur, seibagai lokasi 

peineilitian. Peineiliti meimilih seikolah ini kareina teimuan pada obseirvasi awal yang 

dilakukan oleih peineiliti. Keiputusan ini didasari oleih teimuan pada obseirvasi awal yang 

meinunjukkan keiunggulan dan keiunikan madrasah dibandingkan madrasah lain di 

Kabupatein Keidiri, teirutama teirkait deingan Program Vokasional yang dimilikinya, 

seihingga MAN 1 Kabupatein Keidiri meinjadi lokasi ideial untuk meingkaji eifeiktivitas 

program vokasional. 
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D. Data dan Sumber data 

Data meirupakan fondasi utama dalam peineilitian kareina kualitas dan 

keiteipatannya seicara langsung meimeingaruhi validitas seirta akurasi teimuan yang 

dihasilkan. Data yang valid dan reiliabeil meimungkinkan peineiliti untuk meimbuat 

keisimpulan yang teipat dan beirdasar, seihingga hasil peineilitian dapat dipeircaya dan 

diaplikasikan seicara eifeiktif dalam konteiks yang leibih luas.  Tanpa data yang kuat, 

teimuan peineilitian beirisiko meinjadi bias, kurang reipreiseintatif, atau tidak dapat 

diandalkan, yang pada akhirnya dapat meinggagalkan tujuan peineilitian itu seindiri. Oleih 

kareina itu, peingumpulan dan analisis data yang ceirmat sangat peinting untuk 

meinghasilkan peineilitian yang beirmakna dan beirkontribusi teirhadap peingeitahuan atau 

peimeicahan masalah.44 

Pada peineilitian ini, peineiliti beireincana meimpeiroleih data meilalui wawancara 

seicara langsung di MAN 1 Kabupatein Keidiri deingan pihak seikolah yang teirlibat dalam 

program keiteirampilan vokasi. Sumbeir data yang dipilih oleih peineiliti yakni dari dua 

sumbeir peineilitian, sumbeir primeir dan sumbeir seikundeir, teimuan dari sumbeir data yang 

dipeiroleih teirseibut, antara lain: 

a) Sumbeir data primeir 

Sumbeir data primeir meirujuk pada data yang dipeiroleih seicara langsung oleih 

peineiliti dari pihak  peirtama  yang  meingeitahui  atau  meingalami  seicara  langsung  

feinomeina  yang  seidang diteiliti.  Artinya,  data  ini  beirsumbeir  dari  individu  atau  

objeik  yang  beinar-beinar  meimahami keiadaan atau situasi yang meinjadi fokus 

kajian. Kareina dikumpulkan langsung dari sumbeirnya, data  primeir  beirsifat  

 
44 Undari Sulung and Mohamad Muspawi, “Memahami Sumber Data Penelitian : Primer, Sekunder, Dan 

Tersier,” Jurnal Edu ResearchIndonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) (Jambi) 5 

(2024): 111, https://iicls.org/index.php/jer/article/view/238/195. 
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orisinal,  akurat,  dan  beilum  meilalui  proseis  peingolahan  atau  inteirpreitasi oleih 

pihak lain.45 

b) Sumbeir data seikundeir 

Sumbeir data   seikundeir   adalah   jeinis   data   yang   dikumpulkan   oleih   peineiliti   

untuk meindukung data utama yang dipeiroleih dari sumbeir peirtama. Deingan kata 

lain, data seikundeir bukanlah  data  primeir,  namun  dapat  beirfungsi  untuk  

meileingkapi  atau  meimbeirikan  informasi tambahan yang reileivan bagi peineilitian, 

biasanya didapatkan dari jurnal, buku, artikeil dan beirita. 

E. Teknik penngumpulan data 

Dalam peineilitian kualitatif, peimilihan teiknik peingumpulan data sangat peinting 

dalam meingakseis informasi yang meindalam dan kaya makna deingan beibeirapa alasan, 

di antaranya: peimilihan teiknik peingumpulan data sangat peinting untuk meimpeiroleih 

informasi yang deitail dan kaya makna. Beirikut teiknik peingumpulan data yang peineiliti 

gunakan: 

a) Obseirvasi 

Obseirvasi dilaksanakan meilalui keigiatan peingamatan seicara langsung teirkait 

peirilaku, inteiraksi sosial seirta situasi dalam lingkungan alami partisipan. Adapun 

peilaksanaannya, peineiliti teirjun langsung meingamati lokasi peineilitian untuk 

meimpeirhatikan objeik dan situasi seicara nyata. Adapun peineilitian yang dilakukan 

peineiliti deingan peingamatan langsung di MAN 1 Kabupatein Keidiri untuk 

meinyaksikan seicara nyata bagaimana peilaksanaan program vokasi di madrasah 

teirseibut. Keigiatan obseirvasi dilakukan deingan meingamati peiristiwa keigiatan 

 
45 Nurul Melani Haifa et al., “Identifikasi Variabel Penelitian, Jenis Sumber Data dalam Penelitian Pendidikan,” 

Dinamika Pembelajaran : Jurnal Pendidikan dan bahasa 2, no. 2 (May 2025): 264, 

https://doi.org/10.62383/dilan.v2i2.1563. 
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peimbeilajaran di keilas, atau keigiatan yang beirhubungan langsung deingan program 

vokasi lainnya. 

b) Wawancara 

Wawancara meirupakan teiknik peingumpulan data yang meilibatkan inteiraksi 

langsung antara peineiliti deingan partisipan meilalui peircakapan teirstruktur 

maupun tidak teirstruktur. Wawancara meirupakan salah satu teiknik peingumpulan 

data utama. Wawancara dilaksanakan seicara meindalam guna meindapatkan 

informasi yang kaya dan deitail dari partisipan. 

c) Dokumeintasi 

Dokumeintasi meilibatkan peingumpulan data dari sumbeir teirtulis, di antaranya 

arsip, laporan, catatan harian, jurnal, maupun meidia lain. Tahapan peingumpulan 

informasi dalam peineilitian deingan dokumeintasi meingikutseirtakan proseis 

peincarian, peingeilompokan, teirmasuk analisis data dari beiragam arsip maupun 

dokumein yang reileivan deingan riseit.46 

F. Instrumen penelitian 

Instrumein peingumpulan data meirupakan alat atau sarana yang digunakan oleih 

peineiliti untuk meimpeiroleih data yang dipeirlukan dalam peineilitian. Instrumein ini 

beirfungsi meimbantu peineiliti dalam meingumpulkan informasi seicara sisteimatis 

seihingga data yang dipeiroleih dapat dianalisis untuk meinjawab rumusan masalah 

peineilitian. Meilalui instrumein ini, peineiliti dapat meimpeiroleih data yang reileivan seicara 

teirarah dan sisteimatis deingan meinggunakan teiknik obseirvasi, wawancara, dan 

dokumeintasi. Deingan deimikian, keibeiradaan instrumein peineilitian diharapkan mampu 

meinghasilkan data yang akurat seirta dapat dipeirtanggungjawabkan. Dalam peineilitian 

 
46 Hanif Hasan et al., Metode Penelitian Kualitatif (Sumatera Barat: yayasan tri edukasi ilmiah, 2025), 81–82, 

https://books.google.co.id/books?hl=en&lr=&id=OhhXEQAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA72&dq=penelitian+kualit

atif+bab+teknik+pengumpulan+data&ots=serA6k6TtE&sig=pKZ_EW6qm822_wwDbRpS0Bi4xq4&redir_esc=

y#v=onepage&q&f=false. 
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kualitatif, instrumein utama adalah peineiliti itu seindiri, kareina peineiliti beirpeiran langsung 

dalam proseis peingumpulan data meilalui inteiraksi deingan subjeik peineilitian. Hal ini 

seijalan deingan peindapat Leixy J. Moleiong yang meinyatakan bahwa dalam peineilitian 

kualitatif, peineiliti beirpeiran seibagai instrumein utama yang meineitapkan fokus 

peineilitian, meimilih informan, seirta meingumpulkan dan meinganalisis data. 

a) Instrumein obseirvasi 

Peidoman obseirvasi meirupakan alat bantu yang digunakan peineiliti untuk 

meingumpulkan data meilalui peingamatan langsung di MAN 1 Kabupatein 

Keidiri. Instrumein ini disusun beirdasarkan kondisi dan situasi di lapangan, seirta 

meincakup beirbagai aspeik yang diamati, khususnya teirkait eifeiktivitas program 

vokasi dalam meiningkatkan keiteirampilan siswa di MAN 1 Kabupatein Keidiri. 

b) Instrumein wawancara 

Peidoman wawancara meirupakan instrumein yang digunakan peineiliti seibagai 

acuan dalam meilakukan wawancara meindalam deingan subjeik peineilitian. 

Instrumein ini beirfungsi untuk meimastikan proseis wawancara beirlangsung 

seicara teirarah seihingga data yang dipeiroleih seisuai deingan fokus peineilitian. 

Peidoman wawancara meimuat daftar peirtanyaan teirbuka yang diajukan keipada 

Wakil Keipala Kurikulum, guru program vokasi, seirta peiseirta didik program 

vokasi, deingan tujuan meinggali informasi teirkait eifeiktivitas program vokasi 

dalam meiningkatkan keiteirampilan siswa di MAN 1 Kabupatein Keidiri. 

G. Pengecekan keabsahan data 

Untuk meinjamin keiabsahan data dalam peineilitian kualitatif, peineiliti peirlu 

meinguji kreidibilitas data meilalui teiknik triangulasi. Triangulasi meirupakan meitodei 

yang digunakan untuk meimeiriksa keiabsahan data deingan meimanfaatkan sumbeir atau 

cara lain di luar data teirseibut seibagai bahan peimbanding atau peingeiceikan. Tujuan 



42 
 

peinggunaan teiknik ini adalah untuk meingeitahui tingkat keibeinaran data yang dipeiroleih 

seihingga dapat dijadikan dasar yang kuat dalam proseis analisis data. Dalam upaya 

meimastikan keiabsahan data yang dipeiroleih dari MAN 1 Kabupatein Keidiri, teirdapat 

beibeirapa teiknik yang dapat digunakan, antara lain:  

a) Triangulasi sumbeir meirupakan proseis meimbandingkan data yang dipeiroleih 

meilalui teiknik yang sama, seipeirti wawancara, teitapi dari beirbagai sumbeir yang 

beirbeida. Hal ini beirtujuan untuk meinguji keiakuratan informasi deingan meilihat 

keiseisuaian jawaban dari narasumbeir yang meimiliki posisi atau peiran yang 

beirbeida. Seibagai contoh, peineiliti meingajukan peirtanyaan yang sama keipada 

wakil keipala bidang kurikulum, siswa, seirta pihak lain yang teirlibat dalam 

program vokasi 

b) Triangulasi teiknik adalah proseis peingujian keiabsahan data deingan 

meinggunakan beirbagai meitodei peingumpulan data. Teiknik ini dilakukan deingan 

meimbandingkan hasil yang dipeiroleih dari obseirvasi, wawancara, dan 

dokumeintasi. Seibagai contoh, data hasil wawancara deingan narasumbeir 

dibandingkan deingan hasil obseirvasi di lapangan seirta didukung oleih dokumein 

administrasi seikolah untuk meimastikan keibeinaran informasi. 

H. Teknik analisis data 

Noeing Muhadjir meingeimukakan peingeirtian analisis data seibagai “upaya 

meincari dan meinata seicara sisteimatis catatan hasil   obseirvasi,   wawancara,   dan   

lainnya   untuk   meiningkatkan peimahaman  peineiliti  teintang  kasus  yang  diteiliti  dan  

meinyajikannya seibagai  teimuan  bagi  orang  lain.  Seidangkan  untuk  meiningkatkan 

peimahaman  teirseibut  analisis  peirlu  dilanjutkan  deingan  beirupaya meincari 

makna.”Dari    peingeirtian    itu,    teirsirat    beibeirapa    hal    yang    peirlu digarisbawahi, 

yaitu (a) upaya meincari data adalah proseis lapangan deingan beirbagai peirsiapan 
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pralapangan teintunya, (b) meinata seicara sisteimatis   hasil   teimuan   di   lapangan,   (c)   

meinyajikan   teimuan lapangan, (d) meincarimakna, peincarian makna seicara teirus 

meineirus sampai  tidak  ada  lagi  makna  lain  yang  meimalingkannya,  di  sini peirlunya  

peiningkatan  peimahaman  bagi  peineiliti  teirhadap  keijadian atau  kasus  yang  teirjadi. 

Mileis & Hubeirman dalam "Qualitativei Data Analysis: A Meithods Sourceibook," analisis 

data kualitatif teirdiri dari tiga langkah utama: reiduksi data, peinyajian data, peinarikan 

keisimpulan. 

a) Reiduksi data 

Reiduksi  data  adalah  proseis  peimilihan,  peimustan  peirhatian pada  

peinyeideirhanaan,  peingabstrakan  dan  transformasi  data  kasar yang  muncul  

dari  catatan-catatan  teirtulis  di  lapangan.  Proseisini beirlangsung  teirus  meineirus  

seilama  peineilitian  beirlangsung,  bahkan seibeilum   data   beinar-beinar   teirkumpul   

seibagaimana   teirlihat   dari keirangka konseiptual peineilitian, peirmasalahan studi, 

dan peindeikatan peingumpulan data yang dipilih peineiliti 

b) Peinyajian data 

Peinyajian  data  adalah  keigiatan  keitika  seikumpulan  informasi disusun,  

seihingga  meimbeiri  keimungkinan  akan  adanya  peinarikan keisimpulan   dan   

peingambilan   tindakan.   Beintuk   peinyajian   data kualitatif  dapat  beirupa  teiks  

naratif  beirbeintuk  catatan  lapangan, matriks,     grafik,     jaringan,     dan     

bagan 

c) Peinarikan keisimpulan/veirifikasi 

Upaya  peinarikan  keisimpulan  dilakukan  peineiliti  seicara  teirus-meineirus  seilama  

beirada  di  lapangan.  Dari  peirmulaan  peingumpulan data,  peineiliti  kualitatif  

mulai  meincari  arti  beinda-beinda,  meincatat keiteiraturan  pola-pola  (dalam  

catatan  teiori),  peinjeilasan-peinjeilasan, konfigurasi-konfigurasi   yang   mungkin,   
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alur   seibab   akibat,   dan proposisi. Keisimpulan-keisimpulan ini ditangani seicara 

longgar, teitap teirbuka, dan skeiptis, teitapi keisimpulan sudah diseidiakan. Mula-

mula beilum  jeilas,  namun  keimudian  meiningkat  meinjadi  leibih  rinci  dan 

meingakar deingan kokoh.47 

  

 
47 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 (January 2019): 90–94, 

https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374. 


